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ABSTRACT 
This study uses Descriptive analysis and Credit Risk analysis using quantitative 
methods. Used to determine the level of risk of Kedit KUR at PT. SulselBar Bank, 
Gowa Branch. Data in the form of credit collectability reports, and data obtained 
in writing in the form of a general description of the company, namely data 
collection through direct interviews in the credit section with the problems 
examined at PT. Bank of Sulselbar Branch of Gowa.The results of the study 
concluded that non-performing loans (NPL) at PT. Bank Sulselbar, Gowa branch 
is classified as medium in accordance with the provisions of Bank Indonesia (BI). 
In the analysis of financial performance using ratio analysis consisting of liquidity 
ratios, solvency ratios and profitability ratios. The results of the study concluded 
that those who experienced an increase were based on the percentage of the 
solvency and profitability ratios. 
Kaywords : Credit Risk Ratio, Non Performing Loan, Collectibility, financial 
ratios. 
ABSTRAK 
Penelitian ini menggunakan analisis Deskriptif dan analisis Risiko Kredit dengan 
menggunakan metode kuantitatif. Digunakan untuk mengetahui Tingkat Risiko 
Kedit KUR Pada PT. Bank SulselBar Cabang Gowa. Data berupa laporan 
kolektibilitas kredit, dan data yang diperoleh dalam bentuk tulisan yang berupa 
gambaran umum perusahaan yaitu pengumpulan data melalui wawancara 
langsung dibagian kredit dengan masalah yang diteliti pada PT. Bank Sulselbar 
Cabang Gowa. Hasil penelitian disimpulkan bahwa kredit bermasalah atau Non 
Performing Loans (NPL) pada PT. Bank Sulselbar cabang Gowa adalah 
tergolong sedang sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia (BI). Pada analisis 
Kinerja keuangan dengan menggunakan analisis rasio yang terdiri atas rasio 
likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio rentabilitas. Hasil penelitian disimpulkan, 
bahwa yang mengalami peningkatan didasarkan atas besaran persentase pada 
rasio solvabilitas dan rentabilitas. 
Kata kunci : Rasio Risiko Kredit, Non Performing Loan, Kolektibilitas, rasio   
keuangan.  
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Salah satu usaha pemerintah dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat 
adalah memberdayakan peranan jasa perbankan, lembaga perbankan berfungsi 
sebagai financial intermediary yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dana pihak ketiga dan menyalurkannya kembali dalam bentuk 
kredit. Bank memiliki peranan yang sangat penting dalam menunjang dan 
mengembangkan pertumbuhan ekonomi. Salah satu indikasi yang terkadang 
menjadi suatu masalah dalam perbankan adalah bahwa tidak hanya sekedar 
menyalurkan kredit saja melainkan bagaimana kredit tersebut dapat kembali 
sesuai dengan jangka waktu dan imbalan bunga yang telah di sepakati kedua 
belah pihak karena hal itu yang menggolongkan suatu bank di katakan sehat 
apabila dalam penyaluran dan pengembalian kredit, keduanya dapat berjalan 
lancar dan terus mengalami peningkatan baik dari segi kualitas maupun 
kuantitasnya. 
Kecenderungan kerugian yang timbul dalam usaha perkreditan akibat 
tingginya jumlah kredit macet karena kurangnya perhatian bank secara serius 
setelah kredit tersebut berjalan. Faktor lain yang cukup penting adalah sangat 
minimnya analisis yang dilakukan bank pada saat terjadi perubahan siklus usaha. 
Pemberian kredit merupakan kegiatan utama suatu bank yang mengandung 
risiko yang dapat berpengaruh pada kesehatan dan kelangsungan bank, 
sehingga dalam pengamanannya di perlakukan tindakan-tindakan yang tepat, 
tertib dan teratur terutama bagi kredit yang di kategorikan bermasalah, karena itu 
setiap bank harus ekstra hati-hati dan bekerja optimal agar kesehatan dan 
kelangsungan kepercayaan masyarakat kepada bank tersebut tetap terpelihara.  
Analisis kredit atau penilaian kredit adalah suatu proses yang dimaksud 
untuk menganalisis atau menilai suatu permohonan kredit yang diajukan oleh 
calon debitur, sehingga dapat memberikan keyakinan kepada pihak bank bahwa 
proyek yang akan di biayai dengan kredit bank cukup layak. Dengan adanya 
analisis kredit ini dapat mencegah kemungkinan terjadinya default oleh calon 
debitur. Default dalam hal ini merupakan kegagalan nasabah dalam memenuhi 
kewajibannya untuk melunasi kredit yang di terimanya (angsuran pokok) beserta 
bunga yang telah di sepakati bersama. PT. Bank SulselBar cabang Gowa 
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merupakan salah satu lembaga keuangan yang memperoleh pendapatan berupa 
bunga yang di terima dari debitur. Dengan adanya kegiatan penyaluran kredit, 
maka bank sekaligus memasarkan produk-produk bank lainnya seperti giro, 
tabungan, deposito, kiriman uang (Transfer) dan lain sebagainya.  
PT. Bank SulselBar mendapat jatah untuk menyalurkan kredit usaha rakyat 
(KUR) sebesar Rp 83 miliar selama tahun 2018. Sebesar Rp 33 miliar di 
antaranya untuk KUR di segmen mikro, dan sebesar Rp 50 miliar untuk segmen 
ritel. Pemimpin departemen kredit produktif Bank SulselBar, Ruslan LB 
mengungkapkan KUR sebesar Rp 83 miliar tersebut telah dibagi ke masing-
masing kantor cabang untuk disalurkan. Berdasarkan latar belakang tersebut di 
atas maka penulis tertarik untuk mengangkat judul “Analisis Tingkat Risiko 
Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) Dalam Meningkatkan Kinerja Keuangan 
Pada PT. Bank SulselBar Cabang Gowa.” 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, menurut Sugiono 
(2010:24), jenis penelitian ini yaitu pendekatan pemecahan masalah yang berupa 
studi kasus yaitu mengumpulkan, mengolah, dan menginterprestasikan data 
yang diperoleh selama kurung waktu tertentu.  
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Bank SulselBar Cabang gowa di Jalan 
Hoscokroaminoto No.2 Sungguminasa, adapun waktu penelitian diperkirakan 
kurang lebih 2 (dua) bulan mulai bulan Mei sampai Juli 2018. 
Definisi Operasional Variabel 
Agar data yang diperlukan dalam penelitian ini dapat diukur, maka 
dikemukakan pengertian terhadap variabel yang akan diukur sebagai berikut: 
a. Risiko Kredit 
Risiko Kredit yaitu sebagai risiko yang timbul akibat tidak mampunya debitur 
memenuhi kewajiban yang telah diperjanjikan pada waktu dan jumlah yang di 
tetapkan. 
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b. Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
Kredit usaha rakyat (KUR) adalah pinjaman yang diberikan oleh pihak bank 
kepada masyarakat yang membutuhkan untuk mengembangkan usahanya. 
Kredit usaha rakyat ini di peruntukkan bagi usaha mikro kecil menengah dan 
koperasi (UMKMK) di bidang usaha produktif khususnya ke sektor prioritas 
yakni pertanian, perkebunan dan perikanan. Pada KUR Mikro plafon kredit 
maksimal Rp 25 juta sedangkan pada KUR Ritel plaon kredit maksimal Rp 
500 juta. 
c. Kinerja Keuangan 
kinerja keuangan yaitu suatu perusahaan menunjukkan kaitan yang cukup 
erat dengan penilaian mengenai sehat atau tidak sehatnya suatu perusahaan. 
Sehingga jika kinerjanya baik, maka baik pula tingkat kesehatan perusahaan 
tersebut dengan kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu 
menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana, yang 
biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan 
profitabilitas 
Sumber Data 
 Untuk melengkapi data yang digunakan dalam pembahasan ini maka 
penulis memperoleh data yang bersumber dari perusahaan, yaitu  : 
a. Data Primer   
Data primer adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan oleh peneliti dari 
pegawai bagian devisi kredit Bank SulselBar cabang Gowa dengan 
menggunakan metode wawancara mendalam dan observasi.  
b. Data Sekunder 
Data sekunder ialah data yang berupa informasi dan dokumen serta catatan-
catatan penting lainnya dari nasabah Bank SulselBar cabang Gowa. 
c. Informan penelitian 
Informan merupakan orang yang benar-benar mengetahui permasalahan 
yang akan diteliti. Dalam penelitian ini terdapat 2 informan diantaranya 
yaitu sebagai berikut, Informan Kunci yaitu orang-orang yang memahami 
permasalahan yang diteliti. Adapun yang dimaksud sebagai informan kunci 
dalam penelitian ini adalah  manager  kredit yang telah memiliki 
pengalaman yang luas mengenai tingkat risiko penyaluran kredit usaha 
rakyat (KUR) yang terdapat pada bank tersebut dan Informan non-kunci, 
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yaitu orang yang dianggap mengetahui permasalahan yang diteliti yaitu 
pegawai pada bank sulselBar cabang Gowa.  
Pengumpulan Data  
Dalam pengumpulan data, peneliti ini menggunakan metode antara lain 
sebagai berikut: 
a. Pengamatan (Observasi) yaitu mengadakan pengamatan secara langsung 
terhadap kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan permasalahan yang 
sedang diteliti tentang tingkat risiko penyaluran kredit usaha rakyat (KUR) 
dalam meningkatkan kinerja keuangan. 
b. Wawancara (Interview) yaitu mengadakan wawancara secara langsung 
dengan pihak manajemen Bank Sul-selBar cabang Gowa bagian devisi kredit 
yang  ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. 
c. Dokumen, Teknik pengumpulan data melalui dokumen-dokumen mengenai 
data yang dibutuhkan dalam suatu penelitian, dalam hal ini data yang akan 
diperoleh secara dokumentasi yang ada di perusahaan yang menjadi objek 
penelitian adalah data mengenai tingkat risiko penyaluran kredit usaha rakyat 
(KUR) dalam meningkatkan kinerja keuangan yang digunakan di Bank Sul-
selBar cabang Gowa. 
Metode Analisis 
a. Analisis Tingkat Risiko KUR di tinjau dari NPL 
Analisis risiko kredit, dengan menggunakan analisis Non Performing Loan 
(NPL), rasio ini digunakan untuk mengukur risiko terhadap kredit macet 
(bermasalah) dengan jumlah kredit yang disalurkan. Menurut Surat Edaran 
Bank Indonesia No. 3/30/DPNP Tanggal 14 Desember 2001, NPL dapat 
dihitung dengan rumus :  
Rasio NPL  = 
                     
                            
 x 100 
b. Analisis Kinerja Keuangan, Untuk memecahkan masalah dalam 
menganalisis kinerja keuangan pada penelitian ini, maka penulis 
menggunakan metode deskriptif dengan menggunakan analisis rasio 
keuangan sebagai berikut : 
c. Rasio Likuiditas 
1) Rasio Lancar (current rasio) 
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 Current rasio :  
                             
                                  
 x 100% 
 
2) Cash Ratio 
Cash ratio : 
        
                                  
 x 100% 
d. Rasio Solvabilitas 
1) Debt to asset ratio 
Debt to asset ratio = 
          
            
 x 100% 
2) Debt to equity ratio 
Debt to equity ratio = 
           
       
 x 100% 
e. Rasio Rentabilitas 
1) Net Profit Margin 
Net Profit Margin = 
                         
                
 x 100% 
 
2) Return On Equity 
Return On Equity = 
                         
                  
 x 100% 
HASIL  DAN PEMBAHASAN 
HASIL PENELITIAN 
PT. Bank SulselBar Cabang Gowa merupakan salah satu lembaga 
keuangan yang memperoleh pendapatan berupa bunga yang diterima oleh 
debitur. Dengan adanya kegiatan pemberian kredit, maka bank sekaligus 
memasarkan produk-produk bank lainnya seperti giro, tabungan, deposito, 
kiriman uang (Transfer/ RTGS) dan lain sebagainya. Untuk mengetahui lebih 
jauh perkembangan penyaluran kredit PT. Bank SulselBar Cabang Gowa pada 
tabel berikut : 
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Tabel 1.2. 
Jumlah Kredit KUR yang diberikan berdasarkan  
kolektibilitas PT.Bank SulselBar Cabang Gowa  periode 2015-2017 
Kolektibilitas 
Kredit KUR 
 
2015 
 
2016 
 
2017 
Lancar Rp 15.400.000.000 Rp 28.099.000.000 Rp 
43.306.000.000 
Dalam 
perhatian 
khusus 
 
    Rp 325.000.000 
 
    Rp 925.000.000 
 
     Rp 
820.000.000 
Kurang 
Lancar 
 
    Rp 802.500.000  
 
   Rp 200.000.000 
 
     Rp 
450.000.000 
Diragukan       Rp 25.000.000      Rp 70.000.000      Rp 
200.000.000 
Macet     Rp 265.000.000    Rp 165.000.000      Rp 
882.000.000 
Total Loans Rp 16.817.500.000 Rp 29.459.000.000 Rp 
45.658.000.000 
Sumber : Hasil Olah Data Tahun 2018 Pada PT. Bank SulselBar Cabang Gowa. 
Berdasarkan data di atas jumlah penyaluran kredit KUR pada tahun 2015 
adalah Rp 16.817.000.000, pada tahun 2016 meningkat menjadi Rp 
29.459.000.000 dan jumlah kolektibilitas yang diberikan pada tahun 2017 
meningkat menjadi 45.658.000.000. dari tahun 2015-2017 mengalami 
peningkatan sedangkan kategori lancar dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan, hal ini disebabakan karena kemajuan usaha sebagian besar debitur 
sehingga mendorong dan mendukung kemampuan debitur dalam membayar 
kewajibannya. Pada kredit KUR dalam perhatian khusus dari tahun ketahun 
mengalami peningkatan dari tahun 2015-2016 tapi menurun lagi pada tahun 
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2017. Begitu pula pada kredit kurang lancar pada tahun 2016 menurun kemudian 
naik kembali pada tahun berikutnya. Namun tidak begitu signifikan, hal ini 
disebabkan kegiatan usaha sebagian debitur belum begitu banyak membawa 
keuntungan sehingga mengalami penunggakan hampir lewat dari tiga bulan. 
Selanjutnya kredit KUR pada kategori diragukan terjadi fluktuasi seperti 
pada tahun 2016 mengalami penurunan akan tetapi kembali mengalami 
kenaikan pada tahun 2017 hal ini disebabkan usaha yang dijalankan debitur 
belum banyak membawa keuntungan yang mempengaruhi kemampuan 
sebagian debitur dalam melunasi kewajibannya. Pada kategori macet mengalami 
penurunan dari tahun 2015-2016, tapi naik drastis pada tahun 2017. Hal ini 
disebabkan kondisi ekonomi yang belum stabil sehingga usaha sebagian besar 
debitur tidak dapat memberikan keuntungan yang lebih baik dalam melunasi 
kewajibannya tepat waktu, selain itu disebabkan oleh faktor-faktor tidak adanya 
kesadaran yang tinggi bagi debitur dalam membayar kewajibannya.  
Sedangkan untuk memenuhi tingkat risiko kredit KUR yang terjadi 
dilakukan analisis kredit atau penilaian kredit terhadap kredit bermasalah atau 
problem loan diantaranya kredit kurang lancar, diragukan dan macet. Dalam 
kegiatan perkreditan Bank, khususnya PT. Bank SulselBar Cabang Gowa 
terdapat pengembalian kredit yang bermasalah baik disengaja atau tidak. 
Pengembalian ini sering disebut Non Performing Loan (NPL) atau pengembalian 
kredit bermasalah yang terdiri dari kurang lancar, diragukan dan macet. 
Deskripsi Karakteristik Informan 
Informan dalam penelitian ini adalah pegawai devisi kredit pada PT. Bank 
Sulselbar cabang Gowa. Karakteristik informan akan dilihat dari jenis kelamin, 
umur, dan pendidikan. Untuk lebih jelas karaktistik tersebut dapat dijelaskan  
sebagai berikut : 
Tabel 1.3 
Karakteristik Informan Berdasarkan Jenis Kelamin, Umur, dan Pendidikan 
No Jenis Kelamin Umur Pendidikan 
1. Perempuan  31-40 S1 
2. Laki-laki  41-45 S1 
Sumber : Data primer 2018 yang diolah 
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Berdasarkan tabel 1.3 maka dari 2 orang informan yang dikumpulkan 
menunjukkan bahwa informan yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 1 orang 
dan perempuan sebanyak 1 orang. 
Deskripsi Variabel Penelitian 
Deskripsi  Hasil Analisis Tingkat Risiko Kredit KUR Sesuatu dengan 
penjelasan pada Bab III bahwa teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik analisis data deskriptif yaitu mendeskripsikan Data 
berupa laporan kolektibilitas kredit pada PT. Bank Sulselbar cabang Gowa. 
a. Hasil Wawancara Peneliti dengan Pegawai Bank bagian Devisi kredit yang 
bertindak sebagai informan Kunci Kredit KUR pada PT. Bank Sulselbar 
cabang Gowa. Berdasarkan wawancara mendalam yang dilakukan peneliti 
terhadap informan bagian devisi kredit tentang Bagaimana tingkat risiko 
kredit usaha rakyat (KUR), apakah risikonya tergolong tinggi, sedang atapun 
rendah. Informan pun menjawab sebagai berikut: 
“Ohhh tingkat risikonya, klau di sini tingkat risiko penyaluran kredit usaha 
rakyat itu risiko masih sedang dek”(Wawancara, Jum’at 29 Juni 2018). 
Kemudian peneliti menggalih informasi dengan pertanyaan bagaimana 
penerapan manajemen risiko untuk meminimalisir risiko kredit usaha rakyat 
(KUR), Informan pun menjawab sebagai berikut: 
“Untuk meminimalisir risiko kredit usaha rakyat (KUR), maka PT. Bank 
Sulselbar telah menerapkan manajemen risiko dan terbukti berhasil dalam 
meminimalisir kredit bermasalah. Keberhasilan PT. Bank Sulselbar dapat 
dibuktikan melalui rasio NPL yang tidak melebihi ketentuan Bank 
Indonesia sebesar 5%.”(Wawancara, Jum;at 29 Juni 2018). 
Kemudian peneliti menggalih informasi dengan pertanyaan bagaimana 
ketika nasabah tidak dapat memenuhi salah satu persyaratan, apakah ada 
keringanan dari pihak bank untuk nasabah. Informan pun menjawab sebagai 
berikut: 
“Apabila suami istri kalau persyaratan yang di ajukan salah satunya tidak 
ada, kemudian berkas yang di ajukan adalah berkas sang suami dan itu 
tidak lengkap, maka diminta berkas sang istri untuk melengkapinya. 
Begitupunsebaliknya. ”(wawancara, Jum’at 29 Juni 2018). 
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Kemudian peneliti bertanya lagi tentang  siapa sasaran kredit Usaha Rakyat. 
Informan pun menjawab sebagai berikut: 
“disalurkan bagi usaha mikro kecil menengah dan koperasi (UMKMK) di 
bidang usaha produktif khususnya ke sektor prioritas yakni pertanian, 
perkebunan dan perikanan”(wawancara ,Jum’at 29 Juni 2018). 
Kemudian peneliti menggalih lagi dengan pertanyaan Apakah yang menjadi 
tujuan utama pemberian kredit usaha Rakyat. Informan pun menjawab sebagai 
berikut: 
“Tujuannya itu untuk menggenjot pertumbuhan ekonomi Negara mulai dari 
tingkat masyarakat pedesaan hingga menyeluruh sehingga target 
pertumbuhan ekonomi dapat segera tercapai.”(Wawancara, Jum’at 29 Juni 
2018)   
Kemudian peneliti menggalih informan lebih lanjut dengan pertanyaan berapa 
lama jangka waktu kredit KUM.? Informan pun menjawab sebagai berikut: 
“Tergantung permintaan nasabah, maunya berapa lama tapi paling lama  
Kredit Usaha Rakyat paling lama 5 tahun atau 60 bulan”.(wawancara, Jum’at 
29 Juni 2018) 
Lanjutan pertanyaan peneliti mengenai berapa lama waktu untuk 
penandatanganan akad kredit setelah selesai melakukan on the spot dilapangan 
tempat usaha dan pemeriksaan berkas-berkas lainnya.? Informan pun menjawab 
sebagai berikut: 
“Selang waktunya itu berkisar antara 2 sampai 3 hari setelah melakukan 
pemeriksaan dilapangan tempat usaha, lalu melakukan biaya cheking, tidak 
ada masalah dan usahanya layak untuk dibiayai maka kita akan melakukan 
akad” (wawancara, Jum’at 29 Juni 2018).  
Peneliti pun mengakhiri wawancara dengan informan, peneiliti pun berkata terima 
kasih banyak pak atas waktu dan informasinya tentang tingkat risiko kredit usaha 
rakyat (KUR)., bapak sudah membantu peneliti untuk menyelesaikan tugas 
akhirnya. Hasil Wawancara Peneliti dengan Debitur yang bertindak sebagai 
Informan . 
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Adapun pertanyaan dari peneliti mengenai siapa yang menjadi sasaran dari 
kredit usaha Rakyat (KUR). Informan pun menjawab: 
“Sasarannya itu bagi usaha mikro kecil menengah dan koperasi (UMKMK) 
di bidang usaha produktif khususnya ke sektor prioritas yakni pertanian, 
perkebunan dan perikanan.”(Wawancara, Senin 9 Juli 2018). 
Lanjutan, adapun pertanyaan dari peneliti mengenai ketika nasabah tidak dapat 
memenuhi salah satu persyaratan yang diajukan, apakah dapat diberikan 
kebijakan dari pihak bank. Informan pun menjawab: 
“Apabila suami istri, kemudian berkas yang di ajukan Misalnya berkas 
suami tidak lengkap, maka diminta berkas sang istri untuk melengkapi 
berkas yang di ajukan.” (wawancara, Senin 9 Juli 2018) 
Lanjutan, pertanyaan dari peneliti mengenai berapa lama jangka waktu dari KUR. 
Informan pun menjawab: 
“Jangka waktu dari KUR itu paling lama 5 tahun” (wawancara, senin 9 Juli 
2018). 
Lanjutan, pertanyaan dari peneliti yaitu berapa lama yang ditetapkan pihak bank 
untuk penandatangan akad setelah melakukan on the spot. Informan pun 
menjawab: 
  “Paling lama 2 sampai 3 hari setelah melakukan on the spot, melakukan 
biaya cheking, tidak ada masalah pada usahanya, layak untuk dibiayai , 
maka dilakukan akad.” (wawancara, senin 9 Juli 2018). 
Lanjut pertanyaan peneliti kepada informan mengenai dalam penyaluran kredit 
apakah ada kemungkinana dari pihak bank untuk membatalkan pencairan saat 
terjadi sesuatu yang tidak diinginkan.? Informan pun menjawab: 
“Kemungkinan terjadinya pembatalan pencairan kredit itu ada, apabila 
pemohon kredit yang diajukan tidak sesuai prosedur dan usaha yang 
dimiliki tidak layak untuk dibiayai.”(wawancara, senin 9 Juli 2018). 
Lanjut pertanyaan peneliti kepada informan mengenai prinsip dalam memberikan 
kredit. Informan pun menjawab: 
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“Penerapan prinsip dalam pemberian kredit sangat penting, melihat adanya 
kredit macet atau kredit bermasalah. Pihak bank menghindari adanya hal 
demikian itu, jadi pihak bank harus memperhatiakan nasabah debitur baik 
dari sisi kepribadian/watak, kemampuannya dalam melunasi atau 
membayar kredit yang diambil.”(wawancara, Senin 9 Juli 2018). 
Lanjutan, adapun pertanyaan dari peneliti mengenai Apakah ada Jaminan pada 
Kredit dengan Plafon di atas Rp 25 juta smpai Rp 500 juta. Informan pun 
menjawab: 
“Jaminan untuk KUR kecil dengan plafon di atas Rp 25 juta sampai Rp 500 
juta harus ada jaminan, jaminannya bisa berupa BPKB 
kendaraan”.(Wawacara, Senin 9 Juli 2018). 
Lanjutan, pertanyaan peneliti apakah dengan jaminan yang telah disebutkan 
sebelumnya sudah mutlak dalam mengantisipasi adanya kredit bermasalah. 
Informan pun menjawab: 
“Jaminan kredit atau agunan sebenarnya tidaklah mutlak sifatnya tetapi 
perlu guna mengantisipasi kemungkinan tidak tertagihnya kredit yang di 
salurkan bank. Disamping status dan kondisi jaminan, yang tidak kalah 
penting untuk diperhatikan pihak bank adalah dalam cara mengikatnya, hal 
ini berkaitan dengan eksekusi jaminan, apabila kelak debitur ingkar janji 
(wanprestasi) atau tidak mampu melunasi.” (wawancara, Senin 9 Juli 
2018). 
Demikian hasil wawancara lanjutan peneliti dengan informan kunci mengenai 
tingkat risiko kredit usaha rakyat (KUR). Peneliti pun berterima kasih kepada 
informan atas bantuannya dalam menyelesaikan tugas. 
Pembahasan 
a. Analisis Tingkat Risiko KUR di tinjau dari NPL 
Suatu usaha yang bergerak dibidang jasa, khususnya dibidang perbankan 
harus memperlihatkan dan menjaga nama baik masalah kepercayaan 
nasabahnya. Bank mempunyai tujuan untuk mendapat laba agar kelangsungan 
peusahaan tetap berjalan dengan baik. Salah satu usaha bank untuk mendapat 
laba tersebut adalah dengan cara memberikan pinjaman dalam bentuk kredit 
usaha rakyat (KUR) kepada nasabahnya, karena kredit merupakan produksi 
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utama dalam memperoleh penghasilan. PT. Bank SulselBar Cabang Gowa 
mengalokasikan dananya untuk Non Earning Asset yaitu dalam bentuk uang 
tunai di kas dan penanaman dana dalam bentuk aktiva serta inventaris. 
Sedangkan dana untuk Earning Asset terdiri atas giro pada bank lain, 
penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain, tagihan wesel eksport, 
kredityang diberikan, pembiayaan syariah, tagihan ekspestasi dan pernyataan 
saham serta komitmen dan kontijensi yang mempunyai risiko kredit. Berikut 
perhitungan tingkat risiko penyaluran kredit usaha rakyat (KUR) dengan 
menggunakan Rumus Non Performing Loan (NPL) berdasarkan kolektibilitas 
kredit KUR dari PT. Bank SulselBar Cabang Gowa maka akan diperoleh sebagai 
berikut: 
Rasio NPL  = 
                     
                            
 x 100 
1) Kredit KUR Non Performing Loan 2015 
 Kredit Bermasalah, Kurang Lancar Rp802.500.000, Diragukan 
Rp25.000.000 dan Macet Rp265.000.000 
 Total Kredit yang disalurkan              =Rp 16.817.500.000 
Non Performing Loan Tahun 2015      = 
                
                 
 x 100 
        = Rp 6,49% 
Diketahui tingkat risiko penyaluran kredit KUR pada tahun 2015 yang 
ada sebesar Rp 1.092.500.000 atau sebesar Rp 6,49%. Ini 
menunjukkan bahwa risiko penyaluran kredit KUR tersebut berada pada 
risiko kredit tergolong tinggi sesuai yang ditetapkan Bank Indonesia 
(BI). 
 
2. Kredit KUR Non performing Loan 2016 
 Kredit Bermasalah, Kurang Lancar  Rp 200.000.000, Diragukan Rp   
70.000.000, Macet Rp 165.000.000, Total kredit yang disalurkan           
Rp 29.459.000.000 
 Non Performing Loan Tahun 2016   = 
              
                 
 x 100= Rp 1,47% 
Diketahui tingkat risiko penyaluran kredit KUR pada tahun 2016 yang ada 
sebesar Rp 435.000.000 atau sebesar Rp 1,47%. Ini menunjukkan bahwa 
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risiko kredit KUR tersebut tergolong rendah sesuai yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia (BI). 
3. Kredit KUR Non Performing Loan 2017 
 Kredit Bermasala, Kurang lancer Rp 450.000.000, Diragukan Rp 
200.000.000, Macet Rp 882.000.000 
 Total kredit yang disalurkan Rp 45.658.000.000 
 Non Performing Loan Tahun 2017    = 
                
                 
 x 100 = Rp 3,35% 
Diketahui tingkat risiko penyaluran kredit KUR pada tahun 2017 yang ada 
sebesar Rp 1.532.000.000 atau sebesar Rp 3,35%. Ini menunjukkan bahwa 
risiko penyaluran kredit KUR tergolong sedang sesuai yang ditetapkan Bank 
Indonesia (BI). Berdasarkan perhitungan tersebut, maka Non Performing 
Loan (NPL) tahun 2015-2017 dapat di rata-ratakan menjadi: 
Rp 6,49% + Rp 1,47% + Rp 3,35% = Rp 11,31% 
Jadi, rata-rata NPL = 
         
 
  = Rp 3,37% 
Dapat disimpulkan bahwa dilihat dari aspek Non Performing Loans (NPL) 
(Kolektibilitas kurang lancar, diragukan dan macet) yang rata-rata 
persentasenya Rp 3,37% atau tidak lebih dari 5% dilihat dari tolak ukur 
tingkat kesehatan bank, maka tingkat risiko penyaluran kredit KUR pada PT. 
Bank SulselBar Cabang Gowa berada pada kategori sedang. 
b. Analisis Kinerja Keuangan 
Berikut perhitungan Kinerja keuangan dengan menggunakan rasio 
Likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio rentabilitas pada laporan keuangan 2 
(dua) tahun terakhir yaitu tahun 2016 sampai 2017 pada PT. Bank SulselBar 
Cabang Gowa. 
1) Rasio Likuiditas 
  Rasio likuiditas atau sering juga disebut dengan nama rasio modal kerja 
yang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya 
suatu lembaga perbankan caranya adalah dengan membandingkan 
komponen yang ada dineraca, yaitu total aktiva lancar dengan total passive 
lancar (utang jangka pendek).  
74 
Jurnal Ekonomi Balance Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 
Volume 12 No 1 Tahun 2016 
 
ISSN 1858-2192 (Cetak)             https://journal.unismuh.ac.id/index.php/balance  
 
Penilaian dapat dilakukan untuk beberapa periode sehingga terlihat 
perkembangan likuiditas lembaga perbankan dari waktu ke waktu. Terdapat 
dua hasil penilaian terhadap pengukuran rasio likuiditas yaitu apabila 
lembaga perbankan mampu memenuhi kewajbannya dikatakan dalam 
keadaan likuid, sebaliknya apabila lembaga perbankan tidak mampu 
memenuhi kewajibannya tersebut dikatakan dalam keadaan illikuid. Untuk 
mengukur tingkat likuiditas pada PT. Bank SulselBar Cabang Gowa, maka 
digunakan rumus rasio yaitu Current Ratio dan Cash Ratio. Berdasarkan 
hasil analisis pada tahun 2016, maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 
2) Current Ratio Ratio 2016  
= 
                             
                                  
 x 100% 
= 
          
          
 x 100% = 117 % atau 1,17 
Artinya bahwa setiap utang lancar Rp 1 akan dijamin dengan aktiva lancar 
sebesar Rp 1,17 maka kondisi perbandingan dapat dikatakan illikuid karena 
besarnya aktiva lancar sebagai jaminan atas utang lancar lebih kecil. 
3) Cash Ratio 2016  
= 
        
                                  
 x 100% 
= 
                 
          
 
= 
         
          
  = 25 % atau 0,25 
Artinya dari perhitungan cash ratio tahun 2016 berada dibawah 100% berarti 
kondisi ini dikatakan ilikuid. 
4) Rasio Solvabilitas 
Dalam hal ini penulis mengambil indicator penelitian terhadap rasio 
profibilitas adalah Debt to asset ratio dan Debt to equity ratio. 
 
Debt to asset ratio 2016  
= 
          
            
 x 100% 
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= 
          
          
 x 100%  
= 117 % atau 1,17 
Debt to equity ratio 2016  
= 
          
       
 x 100% 
= 
          
         
 x 100% 
= 660 % atau 6,60 
5) Rasio Rentabilitas 
  Net Profit margin 2016  
= 
                        
                
 x 100% 
= 
       
     
 x 100% 
= 147 % atau 14,70 
Return of equity 2016  
= 
                        
                  
 x 100% 
= 
       
         
 x 100% 
= 24 % atau 0,24 
Berdasarkan hasil analisis pada tahun 2017, maka dapat diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
6) Rasio Likuiditas 
Current Ratio 2017  
= 
                             
                                  
 x 100% 
= 
          
          
 x 100% 
= 115 % atau 1,15 
Artinya bahwa setiap utang lancar Rp 1 akan dijamin dengan aktiva lancar 
sebesar Rp 1,15 maka kondisi perbandingan dapat dikatakan illikuid 
karena besarnya aktiva lancar sebagai jaminan atas utang lancar lebih 
kecil. 
7) Cash Ratio 2017  
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= 
        
                                  
 x 100% 
= 
                 
          
 
= 
         
          
   
= 20 % atau 0,20 
Artinya dari perhitungan cash ratio tahun 2017 berada dibawah 100% 
berarti kondisi ini dikatakan ilikuid. 
8) Rasio Solvabilitas 
Dalam hal ini penulis mengambil indicator penelitian terhadap rasio 
profibilitas adalah Debt to asset ratio dan Debt to equity ratio. 
 Debt to asset ratio 
Debt to asset ratio 2017  
= 
          
            
 x 100% 
 = 
          
          
 x 100% 
 = 86 % atau 0,86 
 Debt to equity ratio  
Debt to equity ratio 2017  
= 
          
       
 x 100% 
= 
          
         
 x 100% 
= 643 % atau 6,43 
9) Rasio Rentabilitas 
 Net Profit margin 2017  
= 
                        
                
 x 100% 
= 
       
   
 x 100% 
= 507 % atau 50,73 
 Return of equity 2017  
= 
                        
                  
 x 100% 
   = 
       
         
 x 100% 
 = 21 % atau 0,21 
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Tabel 1.7. Pengukuran Rasio Likuiditas 
PT.Bank SulselBar Cabang Gowa 
Tahun Current Ratio (%) Cash Ratio (%) 
2016 117 % 25 % 
2017 115 % 20 % 
Hasil Olah Data Tahun 2018 
 Tabel 1.7 menunjukkan kondisi likuiditas perusahaan selama tahun 2016–
2017 mengalami penurunan, didasarkan atas besaran prosentase dari kedua 
rasio yang digunakan. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan 
untuk melunasi kewajiban lancarnya dengan aktiva lancar yang dimiliki selama 
periode dua tahun tersebut mengalami penurunan. 
 
Tabel 1.8. Pengukuran Rasio Solvabilitas 
PT.Bank SulselBar Cabang Gowa 
Tahun Debt to asset ratio (%) Debt to equity ratio (%) 
2016 117 % 86 % 
2017 643 % 660 % 
Hasil Olah Data Tahun 2018 
  Tabel 1.8 menunjukkan kondisi solvabilitas perusahaan selama tahun 
2016–2017 terus mengalami peningkatan, didasarkan atas besaran prosentase 
dari kedua rasio yang digunakan. Hasil debt ratio menunjukkan bahwa 
kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban lancar dan kewajiban jangka 
panjangnya ditambah beban bunga pinjaman yang ada dengan total aktiva yang 
dimiliki selama periode dua tahun tersebut mengalami peningkatan. 
Tabel 1.9. Pengukuran Rasio Rentabilitas 
PT.Bank SulselBar Cabang Gowa 
Tahun Net profit margin (%) Return of equity (%) 
2016 147 % 24 % 
2017 507 % 21 % 
Hasil Olah Data Tahun 2018 
  Tabel 1.9 menunjukkan kondisi rentabilitas perusahaan selama tahun 
2016–2017 terus mengalami peningkatan, didasarkan atas besaran prosentase 
dari rasio net profit margin yang digunakan sedangkan mengalami penurunan 
atas besaran prosentase dari rasio return of equity. Hasil ini menunjukkan bahwa 
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kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan, baik berupa laba bersih 
setelah pajak  maupun penjualan bersih selama periode dua tahun tersebut 
mengalami peningkatan. 
PENUTUP 
Simpulan 
Kredit bermasalah atau Non Performing Loans (NPL) pada PT. Bank 
SulselBar Cabang Gowa selama tiga tahun terakhir (2015-2017). Hal ini terlihat 
dari besarnya rata-rata persentase tingkat risiko penyaluran kredit KUR pada PT. 
Bank SulselBar Cabang Gowa yang ditetapkan oleh Bank Indonesia (BI) di 
bawah persentase untuk kredit KUR kategori sedang artinya kredit bermasalah 
atau Non Performing Loans (NPL) PT. Bank SulselBar Cabang Gowa selama 
tiga tahun terakhir (2015-2017) tergolong sedang disebabkan karena pada tahun 
2015 NPL-nya Rp 6,49%, pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar Rp 
5,02% NPL-nya menjadi Rp 1,47% dan pada tahun 2017 meningkat sebesar Rp 
1,88% menjadi Rp 3,35%. Sedangkan hasil Analisis Kinerja keuangan dengan 
menggunakan tiga rasio yaitu rasio likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas, maka 
dapat disimpulkan bahwa yang mengalami peningkatan didasarkan atas besaran 
persentase pada rasio solvabilitas dan rentabilitas sedangkan pada rasio 
likuiditas mengalami penurunan persentase. 
Saran 
1. Melakukan monitoring yang ketat dan melaksanakan transaksi ulang 
terhadap jaminan secara periodik serta membina dan mempertahankan 
hubungan yang humoris kepada nasabah, lebih mempermudah proses 
pencairan dan penyaluran dana.  
2. Sebaiknya pihak bank melakukan pembinaan kepada debitur agar dana 
yang telah disalurkan untuk kegiatan usaha yang dijalankan dapat digunakan 
secara efektif dan tujuan dalam membantu usaha-usaha mandiri dapat lebih 
nyata dan yang bersifat profit dapat ditingkatkan lebih besar lagi. 
3. Memperhatikan dan melaksanakan faktor-faktor serta metode analisis dalam 
pemberian kredit yakni kemauan, kemampuan dan keandalan calon debitur 
yang memuat unsur 5C dan 7P sehingga tingkat risiko penyaluran kredit 
KUR dapat ditekan atau sedapat mungkin diminimalkan.  
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